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Abstract: Seeing the development of modern times many heritage buildings in Mojokerto, one of which 

is building the temple. The problem, of the Temple is not widely known by the society. This is because 

not many media who publishes, in particular through the book. Though the temple is the nation's 

cultural heritage which must be preserved so well known by future generations. See background 

Mojokerto city known as the historic city of Mojokerto certainly has a lot of heritage, one of which is 

the Temple. The temple is a relic of the king, who has served in that age. With a relatively old age is 

certainly temple has historical value and the philosophy behind the establishment of the building and it 

can not be forgotten, especially by residents of the town of Mojokerto. In this study shows how the 

history of the Gate Bajang Ratu and relief of the Gate Bajang Ratu. 
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Bangsa Indonesia memiliki kekayaan sejarah dan 

budaya yang tidak bisa dipungkiri karena bangsa ini 

pada masa dahulu mempunyai banyak kerajaan yang 

tersebar antara lain kerajaan Kutai, kerajaan Sriwijaya, 

kerajaan Singasari dan kerajaan Majapahit. Bukti 

warisan budaya tersebut antara lain artefak yang 

berbentuk arca, patung, hingga candi. Setiap warisan 

budaya memiliki nilai historis dan ilmu pengetahuan. 

Permasalahannya adalah belum banyak media yang 

membahas tentang nilai historis sebuah warisan 

budaya khususnya candi. Salah satu candi peninggalan 

kerajaan Majapahit adalah gapura Bajang Ratu.    

Gapura Bajang Ratu ini sangat menarik karena 

memiliki ornamen, corak berbeda dan memiliki relief 

yang banyak dari pada beberapa candi di Trowulan. 

Tetapi banyak yang tidak tahu tentang relief yang ada 

di gapura Bajang Ratu, bahkan masyarakat di dekat 

situs gapura Bajang ratu sekedar tahu itu candi. Dan 

pengunjung datang bertujuan untuk rekreasi dan foto, 

jarang sekali yang datang mengagumi gapura Bajang 

Ratu dan bertanya kepada juru pelihara tentang gapura 

Bajang Ratu. Padahal gapura bajang ratu jika melihat 

secara detail banyak nilai yang terkandung di gapura 

bajang ratu ini Hal tersebut menimbulkan 

kekhawatiran terhadap situs kerajaan Majapahit 

khususnya candi, yang seharusnya dilindungi karena 

setiap candi mempunyai berbagai relief atau motif 

yang berbeda beda dan mempunyai arti atau cerita 

yang berbeda beda pula. 

Terdapat berbagai istilah dan definisi untuk 

objek yang dilestarikan. Menurut Undang-Undang 

Repluplik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tenang 

cagar budaya pada BAB 1 ketentuan umum Pasal 1 

yang berbunyi, cagar budaya adalah warisan budaya 
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bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya, 

bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, situs 

cagar budaya, dan kawasan cagar budaya didarat dan 

diair yang perlu dilestarikan keberadaannya karena 

memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, agama, dan kebudayaan melalui proses 

penetapan. Bangunan cagar budaya adalah susunan 

binaan yang terbuat dari benda alam atau benda 

buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang 

berdinding dan tidak berdinding, dan beratap. Struktur 

cagar budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari 

benda alam dan benda buatan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan ruang kegiatan yang menyatu 

dengan alam, sarana. dan prasarana untuk menampung 

kebutuhan manusia. Kawasan cagar budaya adalah 

satuan ruang geografis yang memiliki dua situs cagar 

budaya atau lebih yang letaknya berdekatan dan/atau 

memperlihatkan ciri tata ruang yang khas. Situs cagar 

budaya adalah lokasi yang berada di darat dan di air 

yang mengandung benda cagar budaya, bangunan 

cagar budaya, dan struktur cagar budaya sebagai hasil 

kegiatan manusia atau bukti kejadian pada masa lalu.  

Dukungan bagi situs Trowulan makin 

mengalir, salah satunya dari World Monument Fund 

(WMF), Organisasi internasional yang bergerak di 

bidang pelestarian warisan budaya yang dengan 

programnya World Monument Watch merilis daftar 

situs pusaka yang terancam. Trowulan ikut dimasukan 

dalam World Endangered Site dan akan tercantum 

sebagai World Monument Watch 2014 

(http://www.wmf.org). 

Pentingnya pemahaman terhadap relief atau 

motif pada candi dapat mengetahui bagaimana 

tingginya kebudayaan dan peradaban nenek moyang 

bangsa indonesia dan memahami berbagai ragam hias. 

Ragam hias tersebut ada yang bersifat arsitektural, 

yaitu menyatu dengan bangunan dan ada yang bersifat 

ornamental. Ragam hias arsitekural merupakan 

komponen arsitektur yang menghiasi bangunan. 

Apabila ragam hias tersebut dihilangkan atau tidak 

GLJXQDNDQ� SDGD� EDQJXQDQ� PDND� µNHVHLPEDQJDQ¶�

arsitektur candi akan hilang. Ragam hias arsitektural 

misalnya berupa bingkai, stupa, relung, antefik. 

Sedangkan ragam hias ornamental, jika ditiadakan dari 

suatu bangunan candi, maka keseimbangan sebuah 

arsitekur candi tidak hilang. Dengan kata lain, 

keberadaan jenis ragam hias ini tidak mutlak pada tiap 

candi, misalnya relief cerita dan relief hias (Munandar, 

1990:50).  

Gambar dirasa tepat sebagai sarana para 

pembaca dan lebih mudah dimengerti, dikarenakan 

penyampaian bahasa melalui gambar jauh lebih 

komunikatif dibanding melalui tulisan. Seperti yang 

disampaikan oleh (Martin, ����������PHQJDWDNDQ�³one 

picture is better than thousand words´�� *DPEDU�

sendiri dapat di sajikan dengan menciptakannya 

menggunakan kamera dengan teknik fotografi. 

Fotografi diharapkan dapat menyampaikan 

informasi kepada masyarakat tentang Gapura Bajang 

Ratu secara rinci, jelas dan lebih menarik secara 

visual. Teknik fotografi yang digunakan untuk Situs 

Gapura Bajang Ratu adalah fotografi arsitektur. 

Fotografi arsitektur adalah cabang fotografi yang 

fokus pada objek arsitektur dengan pendekatan 

dokumenter, seni, dan komersial. Tujuan utamanya 

untuk memperlihatkan secara rinci setiap sudut 

Gapura Bajang Ratu yaitu relief dan ragam hias yang 

ada pada Gapura Bajang Ratu. 

Di antara banyak media yang digunakan sebagai 

sarana melestarikan ragam hias motif, ornamen dan 

relief dari suatu candi. Belum ada yang memberikan 

gambaran dan penjelasan secara jelas dari semua sisi 

candi. Menyebabkan masyarakat atau penikmat candi 

hanya untuk menikmati dari luar. Tanpa 

memperdulikan sisi dari candi yaitu relief serta ragam 

hias motif dan ornamen. Padahal relief pada candi 

tersebut menjelaskan cerita dahulu majapahit dan 

kehidupan dimasa itu. Contohnya pada situs gapura 

Bajang ratu yang mempunyai relief cerita dewi Sri 

Tanjung. Buku adalah salah satu media yang menjadi 

rujukan sebagai sumber informasi yang jelas bagi 

masyarakat maupun peneliti. Buku sejak lama menjadi 

media yang mengabadikan informasi dengan 

menyajikan berbagai informasi dalam bentuk gambar 

dan tulisan. 

Adapun tujuan yang dicapai yaitu untuk 

membuat buku referensi situs Gapura Bajang Ratu 

sebagai upaya pelestarian warisan budaya Majapahit, 

untuk mendokumentasikan dan memberikan informasi 

mengenai Gapura Bajang Ratu kepada masyarakat, 

serta memperkenalkan kepada generasi penerus 

sebagai upaya pelestarian cagar budaya. 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 

bermanfaat bagi masyarakat, khususnya kalangan 

akademisi, tentang pembuatan buku referensi, 
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pemahaman tentang relief dan ragam hias motif yang 

terkandung dalam situs Gapura Bajang Ratu. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Moleong dalam Arifin (2010:39) 

berpendapat bahwa, penelitian Kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, pandangan, motivasi, tindakan 

sehari-hari, secara holistik dan dengan metode 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (naratif) 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pendekatan 

yang dimaksud diantaranya adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi, studi ekisting dan 

kepustakaan. 

 

Perancangan Penelitian 

Agar hasil penciptaan buku referensi dapat 

menghasilkan sumber informasi yang jelas dari objek 

situs Gapura Bajang Ratu, terdapat prosedur 

perancangan yang akan dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 1. Riset Lapangan: Tahap awal untuk mencari 

informasi situs Gapura Bajang Ratu dan wawancara 

terhadap nara sumber. 2. Analisis: Pada Tahap ini 

peneliti melakukan analisis data dari hasil 

pengumpulan data dan identifikasi masalah 

berdasarkan data yang telah diperoleh. 3. Gagasan 

Desain: Pada tahap gagasan desain, menghasilkan 

konsep untuk penciptaan buku referensi dan keyword 

disusun baik secara verbal maupun visual, dengan 

berdasarkan nilai estetika, fungsi dan filosofi. Peneliti 

mulai menentukan strategi visual yang meliputi warna, 

layout dan typeface. 4. Alternatif Desain: Setelah 

menemukan keyword, konsep dan gagasan desain, 

kemudian membuat beberapa alternatif desain yang 

berupa sketsa-sketsa kasar. Dari sekian jumlah 

alternatif desain yang dibuat, kemudian akan 

ditentukan beberapa sketsa desain yang dianggap 

cocok dan sesuai konsep. 5. Konsultasi Desain: Dari 

beberapa alternatif desain yang sudah dibuat, tahap 

selanjutnya adalah untuk dikonsultasikan kepada 

pihak-pihak terkait untuk melakukan beberapa 

perbaikan yang penting tetap pada dasar konsep yang 

dipilih. 6. Desain  Terpilih: Hasil akhir dari seluruh 

tahap dalam bentuk rancangan buku referensi yang 

diimlementasikan dalam bentuk buku referensi situs 

gapura Bajang Ratu. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh memiliki peranan yang 

penting untuk mengetahui garis besar permasalahan 

yang ada dalam Penciptaann Buku referensi situs 

gapura bajang ratu. Data yang diperoleh melalui 

observasi dan pengamatan langsung pada situs Gapura 

Bajang Ratu serta wawancara kepada para arkeologi, 

beberapa para ahli dan juru pelihara situs sebagai 

narasumber. Data ini digunakan sebagai bahan untuk 

menentukan konsep awal dalam pembuatan buku 

referensi situs Gapura Bajang Ratu. Pada perancangan 

ini mengunakan teknik pengumpulan data diantaranya 

Observasi, Wawancara, Dokumentasi, Studi Pustaka.  

 

Teknik Analisis Data 

Sebagai landasan analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif. 

Deskriptif yaitu penafsiran data yang dilakukan 

dengan penalaran yang didasarkan pada data yang 

telah dikumpulkan. Menurut Miles dan Huberman, 

setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, 

dilakukan pengolahan atau analisis data yang 

mencakup reduksi data, model data, dan 

penarikan/verifikasi kesimpulan (Emzir, 1984:23).  

 

KONSEP DAN PERANCANGAN 

Analisis Hasil Wawancara dan Observasi  

Dari hasi wawancara dengan Bapak Sugeng 

selaku Juru Pelihara situs gapura Bajang Ratu dan 

Bapak Wicaksono Dwi Nugroho maka diperoleh data 

sebagai berikut: 1. Trowulan memiliki banyak situs 

yang tersebar tetapi hanya satu yang mempunyai 

banyak relief dan ragam hias, yaitu situs gapura 

Bajang Ratu. 2. Ada 7 relief dan ragam hias situs 

Gapura Bajang Ratu. 3. Relief Sri Tanjung tidak 

hanya ada di candi blitar tetapi ada 5 candi salah 

satunya ada di Gapura Bajang Ratu. 4. Situs Gapura 

Bajang Ratu adalah ikon dari Trowulan. 5. Situs 

Gapura Bajang Ratu memiliki mitos yaitu adalah bagi 

siapa saja yang masuk bangunan ini akan mendapat 

sial. 6. Saat ini pemerintah daerah melakukan upaya 

untuk mengembalikan minat masyarakat terhadap 

situs Kerajaan Majapahit yang berada di Trwoulan. 7. 

Belum ada media yang memberikan informasi secara 

detail tentang situs Gapura Bajang Ratu 
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Analisis Data Segmentasi, Targeting, dan 

Positioning 

A. 6HJPHQWDVL�GDQ�7DUJHWLQJ 

Target atau konsumen terdapat berbagai macam 

dan berbeda-beda menurut kelas social dan asal 

konsumen sendiri. Oleh karena itu agar buku referensi 

ini dapat diterima sesuai target, peneliti menentukan 

dan fokus terhadap segmentasi tertentu yang dinilai 

tepat sasaran. 

B. 3RVLWLRQLQJ 

%XNX� UHIHUHQVL� VLWXV� JDSXUD� %DMDQJ� 5DWX�

PHPSRVLVLNDQ� VHEDJDL� PHGLD� EXNX� \DQJ�

EHUNDUDNWHULVWLN� EXNX� UHIUHQVL� GHQJDQ� IRWR� GDQ�

LQIRUPDVL�WHQWDQJ�VLWXV�JDSXUD�%DMDQJ�5DWX� 

C. .HVLPSXODQ� GDUL� ZDZDQFDUD�� REVHUYDVL� GDQ�

VWXGL�HNVLVWLQJ 

1. 'DWD�3UHPLHU 

Dari data wawancara, observasi dan studi 

eksisting dapat ditarik kesimpulan yaitu: a. Situs 

Bajang Ratu dapat dikatakan sebagai gapura karena 

secara arsitektur situs ini tidak memiliki ciri bangunan 

candi. b. Situs Bajang Ratu jika dilihat dari bentuknya, 

Gapura ini merupakan bangunan pintu gerbang tipe 

Paduraksa yaitu gerbang memiliki atap. c. Fungsi 

Gapura Bajang Ratu diduga sebagai pintu masuk ke 

sebuah bangunan suci untuk memperingati wafatnya 

Raja Jayanegara yang dalam Negarakertagama disebut 

kembali ke dunia Wisnu 1328 Saka. d. Kurangnya 

informasi tentang situs gapura Bajang Ratu 

menyebabkan minat masyarakat terhadap situs gapura 

Bajang Ratu berkurang. 

2. 'DWD�7DUJHW�0DUNHW 

7DUJHW� PDUNHW� \DQJ� GLWXMX� DGDODK� RUDQJ� \DQJ�

WHUWDULN� FDJDU� EXGD\D�� VHUWD� PHPLOLNL� UDVD� WDQJJXQJ�

MDZDE�GDQ�PHPLOLNL�NHLQJLQDQ�XQWXN�PHPSHUWDKDQNDQ�

QLODL�VHMDUDK�DJDU�EHUWDKDQ�SDGD�SHUNHPEDQJDQ�]DPDQ� 

3. 8QLTXH�6HOOLQJ�3URSRVLWLRQ 

8QWXN�EHUVDLQJ�GHQJDQ�NRPSHWLWRU�GDQ�PHPLOLNL�

WHPSDW� WHUVHQGLUL� GLPDV\DUDNDW�� PDND� VXDWX� SURGXN�

KDUXV� PHPLOLNL� NHXQJJXODQ� GDQ� NHXQLNDQ� WHUVHQGLUL��

.DUDNWHULVWLN� ³%XNX� 5HIHUHQVL� 6LWXV� *DSXUD� %DMDQJ�

5DWX� 6HEDJDL� 8SD\D� 3HOHVWDULDQ� %XGD\D� 0DMDSDKLW´�

GHQJDQ� PHQXQMXNDQ� IRWR� GHWLO� VHPXD� WHQWDQJ� JDSXUD�

%DMDQJ� 5DWX� WHUPDVXN� UHOLHI� \DQJ� DGD� SDGD� JDSXUD�

%DMDQJ� 5DWX�� 7LGDN� KDQ\D� IRWR� \DQJ� GLFDQWXPNDQ�

PHODLQNDQ�DGD�SHQMHODVDQ�WHQWDQJ�JDSXUD�%DMDQJ�5DWX�

WHUPDVXN�MXJD�SHQMHODVDQ�WHQWDQJ�UHOLHI�\DQJ�DGD�SDGD�

JDSXUD�%DMDQJ�5DWX� 

 

Analisis Kompetitor 

Buku referensi situs Gapura Bajang Ratu dalam 

penelitian ini memiliki kompetitor yaitu buku Candi 

Sewu. Buku ini mengulas semua tentang Candi Sewu 

yang memiliki keindahan bangunan dan arsitekurnya 

yang terletak di Yogyakarta. Di dalam buku ini 

disajikan banyak artikel dan semua informasi tentang 

Candi Sewu yang dimuat dengan bahasa yang formal 

dan juga ada beberapa gambaran arsitekur Candi 

Sewu. 

 

Gambar 1 Cover buku Candi Sewu and Buddhist 

architecture of Central Java 

(Sumber: https://books.google.co.id/) 

 

³&DQGL� 6HZX� GDQ� $UVLWHNWXU� %DQJXQ� $JDPD�

%XGGKD� GL� -DZD� 7HQJDK´� LQL� EHULVL� PXODL� WHQWDQJ�

teknik pembangunan, perkembangan arsitektur, 

pelambangan dan membahas tentang bangunan-

bangunan Agama Buddha di Jawa Tengah. 

 
Gambar 2  Layout Buku Candi Sewu and Buddhist  

architecture of Central Java 

(Sumber: https://books.google.co.id/) 

 

Konsep 

'DODP� MXGXO� NDU\D� LOPLDK� ³3HQFLSWDDQ� %XNX�

Referensi Situs Gapura Bajang Ratu Sebagai Upaya 
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3HOHVWDULDQ� :DULVDQ� %XGD\D� 0DMDSDKLW´�� WHUGDSDW�

permasalahaan yang harus dipecahkan dan 

membutuhkan solusi. Maka untuk menemukan solusi 

dari permasalahan diperlukan data-data yang diperoleh 

dari lapangan, sehingga dari latar belakang dapat 

ditentukan pemecah masalah dan solusi dari masalah 

tersebut. 

 

Gambar 3 Analisis Keyword 

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti) 

 

Penentuan konsep diambil berdasarkan dari 

keyword yang disusun dari data yang sudah terkumpul 

dan olahan dari hasil wawancara, dokumentasi, 

observasi, analisis STP, USP dan analisis SWOT. 

Maka dari semua data yang dikumpulkan ditemukan 

NRQVHS� \DLWX� ³Culture´�� Culture bisa disebut juga 

budaya adalah kompleks, yang mengandung 

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat 

istiadat, dan kemampuan lainnya yang diperoleh 

manusia sebagai anggota masyarakat (Tylor, E.B, 

1974:1) . Konsep ini jika dihubungkan dengan objek 

penelitian diartikan bagaimana menunjukan sisi dari 

keluhuran Gapura Bajang Ratu yang mempunyai 

kebudayaan yang kompleks, mengandung 

pengetahuan, kepercayaan, seni dan adat istiadat 

tentang beradaban nenek moyang dan dapat menarik 

masyarakat untuk membaca pada nilai-nilai seni. 

Culture dapat digambarkan dengan perwujudan tegas, 

klasik, artistik, dan kepercayaan. Hal ini akan 

diaplikasikan dengan desain, foto dan media yang 

digunakan.  

.DWD� ³Culture´� KDUXV� ELVD� PHQJJDPEDUNDQ�

semua tentang Gapura Bajang Ratu mulai sejarah 

sampai reliefnya agar mampu bertahan dan tetap 

mengandung nilai ± nilai budaya. Objek visual yang 

ditampilkan adalah bagaimana detail tentang Gapura 

Bajang Ratu. 

'DODP� NRQVHS� ³Culture´� \DQJ� DNDQ�

diaplikasikan dalam objek yang diteliti memiliki unsur 

dasar yaitu kompleks dan abstrak untuk memberi 

kesan artistik dengan menggunakan ragam hias. 

Dimana unsur-unsur tersebut berasal dari hasil olahan 

peneliti yang dijabarkan untuk mempermudah proses 

penciptaan karya.  

 

Perancangan Kreatif 

1. 7XMXDQ�.UHDWLI 

*DJDVDQ� XWDPD� GDUL� SHUDQFDQJDQ� LQL� DGDODK�

PHQFLSWDNDQ� EXNX� UHIHUHQVL� *DSXUD� %DMDQJ� 5DWX�

VHEDJDL� XSD\D� SHOHVWDULDQ�ZDULVDQ� EXGD\D�0DMDSDKLW��

7XMXDQ� \DQJ� LQJLQ� GLFDSDL� GDODP� SHUDQFDQJDQ� LQL�

DGDODK�EDJDLPDQD�PHQ\DPSDLNDQ�VHMDUDK��QLODL�±�QLODL�

EXGD\D�� ILORVRIL�� UDJDP� KLDV� GDQ� PHPSHUNHQDONDQ�

NHSDGD�PDV\DUDNDW� OXDV� WHQWDQJ�*DSXUD�%DMDQJ� 5DWX�

PHODOXL� IRWR� \DQJ� GLVXVXQ� GDODP� PHGLD� EXNX�� 7LGDN�

KDQ\D� IRWR� \DQJ� GLWDPSLONDQ� DGD� SHQMHODVDQ� MXJD�

WHQWDQJ�PDVLQJ� ±�PDVLQJ� IRWR� \DQJ� DNDQ�GLWDPSLONDQ��

DJDU� GDSDW� GLSDKDPL� ROHK� SHPEDFD� GDODP�

SHQ\DPSDLDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� GLWXMXNDQ�� 'HQJDQ�

NH\ZRUG� ³&XOWXUH´� GLKDUDSNDQ� GDSDW� PHPYLVXDONDQ�

VHUWD� PHPEHULNDQ� NHVDQ� PHQDULN� DJDU� PLQDW�

PDV\DUDNDW� PHQJHWDKXL� GDQ� PHOHVWDULNDQ� EXGD\D�

NKXVXVQ\D� ZDULVDQ� EXGD\D� 0DMDSDKLW�� .H\ZRUG�

WHUVHEXW� GLGDSDW� SHQJJDEXQJDQ� GDUL� EHEHUDSD� GDWD�

\DQJ�GLGDSDW�PHODOXL�EHEHUDSD�FDUD�GDQ�WDKDSDQ��/DOX�

GLVHOHNVL� GDQ� GLSLOLK� NRQVHS� ³&XOWXUH´� VHEDJDL� GDVDU�

SHPEXDWDQ�NDU\D� 

2. 6WUDWHJL�.UHDWLI 

'HQJDQ� PHQJJXQDNDQ� EDKDVD� ,QGRQHVLD�� GDQ�

GHVDLQ�FRYHU�\DQJ�DUWLVWLN�GDQ�PHQDULN�GDSDW�PHQDULN�

DXGLHQFH�� DJDU� PHUHND� WHUWDULN� XQWXN� PHPEDFD� VHUWD�

PHOHVWDULNDQ�FDJDU�EXGD\D�GDQ�PHPSHUWDKDQNDQ�QLODL�

±� QLODL� EXGD\D� GDUL� *DSXUD� %DMDQJ� 5DWX� WHUVHEXW��

'HQJDQ� SHQJJXQDDQ� EDKDVD� ,QGRQHVLD� DJDU� GDSDW�

PHPEDQWX� GDQ� PHQMHODVNDQ� NHSDGD� PDV\DUDNDW�

EDJDLPDQD� SHQWLQJQ\D� PHOHVWDULNDQ� GDQ� PHQMDJD�

FDJDU�EXGD\D� 

9LVXDOLVDVL� ZDUQD� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP� EXNX�

UHIHUHQVL�*DSXUD�%DMDQJ�5DWX�OHELK�SDGD�NRQVHS�\DLWX�

FXOWXUH�� DUWLVWLN�� GDQ� NHSHUFD\DDQ��� 8QWXN� IRWR�

GLJXQDNDQ� VHEDJDL� SHQXQMDQJ� GDODP� EXNX� LQL�

PHQJJDPEDUNDQ� WHQWDQJ� VHPXD� VLVL� EDMDQJ� UDWX� GDQ�

WHUPDVXN� UDJDP� KLDV� SDGD�*DSXUD�%DMDQJ�5DWX� \DQJ�

EDQ\DN�PDV\DUDNDW�\DQJ�WLGDN�WDKX� 
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Karena buku ini ditujukan kepada akademisi 

sebagai target audience, maka typeface yang akan 

digunakan adalah Serif. Pemilihan jenis typeface Serif 

dinilai sesuai dengan target audience dan bentuk buku 

yang dipilih. Berikut adalah perancangan sebagai 

berikut : 

a. 8NXUDQ�GDQ�+DODPDQ�%XNX 

-HQLV�EXNX  ��%XNX�UHIHUHQVL��IRWRJUDIL 

'LPHQVL  ������PP�[�����PP 

-XPODK�KDODPDQ �����KDODPDQ� 

*UDPDWHXU�LVL�EXNX ������JU 

*UDPDWHXU�LVL�EXNX ������JU 

)LQLVKLQJ  ��+DUG�FRYHU�GDQ�GLMLOLG�OHP 

'DODP� SHUDQFDQJDQ� LQL� PHPLOLK� XNXUDQ�

KRUL]RQWDO� DWDX� ODQGVFDSH� GLODNXNDQ� PHPEHULNDQ�

NHVDQ� NHQ\DPDQDQ� XQWXN� SDUD� SHPEDFD�� 3RUVL� XQWXN�

IRWR� GDQ� WHNV� DGDODK� ��� SHUVHQ� GDQ� ��� SHUVHQ�

SHUWLPEDQJDQQ\D� DGDODK� OHJLELOLW\� GDQ� UHDGDELOLW\�

VHKLQJJD� SHPEDFD� GDSDW�PHOLKDW� YLVXDO� GDQ�PHQJHUWL�

DNDQ�QLODL�±�QLODL�EXGD\D��ILORVRIL��GDQ�UDJDP�KLDV�SDGD�

*DSXUD� %DMDQJ� 5DWX�� -XPODK� KDODPDQ� EXNX� ���

KDODPDQ� WDQSD� FRYHU�� \DQJ� EHULVL� LQIRPDVL� 7URZXODQ�

GDQ� SHQMHODVDQ� WHQWDQJ� *DSXUD� %DMDQJ� 5DWX� \DQJ�

PHQFDNXS�VHMDUDK��ILORVRIL��GDQ�UDJDP�KLDV�\DQJ�DGD� 

b. -HQLV�/D\RXW 

-HQLV� OD\RXW� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP� EXNX� LQL�

PHQJJXQDNDQ� MHQLV� OD\RXW� \DQJ�GLJXQDNDQ� MXJD� SDGD�

LNODQ� FHWDN� \DLWX� 0XOWLSDQHO� OD\RXW� GDQ� 3LFWXUH�

:LQGRZ�OD\RXW� 

1. 0XOWLSDQHO�OD\RXW 

%HQWXN� OD\RXW� LQL� PHQDPSLONDQ� EHEHUDSD� WHPD�

YLVXDO�� \DQJ� KDPSLU� KDPSLU� VDPD� GHQJDQ� WDPSLODQ�

EXNX� NRPLN�� 0HPLOLNL� EDQ\DN� SDQHO� GDSDW�

PHPXGDKNDQ� SHPEDFD� PHQHULPD� LQIRUPDVL� \DQJ�

WHUWHUD�GDQ�OD\RXW�LQL�GLWHUDSNDQ�SDGD�EHEHUDSD�OHPEDU�

EXNX� 

2. 3LFWXUH�:LQGRZ�OD\RXW� 

8QWXN� MHQLV� OD\RXW� \DQJ� VDWX� LQL� ELVD� GDODP�

EHQWXN� SURGXNQ\D� LWX� VHQGLUL� DWDX� MXJD� ELVD�

PHQJJXQDNDQ� PRGHO� SXEOLF� ILJXUH�� 7DWD� OHWDN� LNODQ�

GLPDQD� SURGXN� \DQJ� GLLNODQNDQ� GLWDPSLONDQ� VHFDUD�

FORVH� XS�� 3DGD� EXNX� LQL� SHQJJXQDDQ� OD\RXW� EHUDGD�

SDGD�KDODPDQ�\DQJ�EHULVL�WHNV�SHQGHN�GDQ�XNXUDQ�IRWR�

\DQJ�EHVDU�KDPSLU�PHPHQXKL�LVL�KDODPDQ�EXNX� 

c. -XGXO 

-XGXO� XQWXN� EXNX� UHIHUHQVL� VLWXV�*DSXUD�%DMDQJ�

5DWX� VHEDJDL� XSD\D� SHOHVWDULDQ� ZDULVDQ� EXGD\D�

0DMDSDKLW� DGDODK� ³.HPHJDKDQ� *HUEDQJ� 0DMDSDKLW´�

MXGXO� LQL� GLSLOLK� XQWXN� PHQJKXEXQJNDQ� IXQJVL� GDUL�

VHEXDK� JHUEDQJ� GHQJDQ� LVL� \DQJ� WHUGDSDW� SDGD� EXNX��

*HUEDQJ�VHQGLUL�PHUXSDNDQ� WHPSDW�PDVXN�NHOXDU�GDQ�

SLQWX�MXJD�DGDODK�IXQJVL�GDUL�JDSXUD�MLND�GLKXEXQJNDQ�

GHQJDQ� REMHN� SHQHOLWLDQ� GLDUWLNDQ� EXNX� LQL� SLQWX�

PHQXMX� NHUDMDDQ� 0DMDSDKLW� \DQJ� SHUQDK� MD\D� SDGD�

PDVD�ODOX� 

d. 6XE�-XGXO 

8QWXN� VXE� MXGXO� PHPLOLK� NDWD� ³*DSXUD� %DMDQJ�

5DWX�GDODP�%LQJNDL´��.DWD�LQL�GLSLOLK�NDUHQD�GDUL�NDWD�

ELQJNDL�VHQGLUL�DGDODK�VHVXDWX�\DQJ�GLSDVDQJ�GLVHNLWDU�

EHQGD� DJDU� NXDW�� 2OHK� NDUHQD� LWX� VD\D� PHQJJXQDNDQ�

NDWD� ELQJNDL� VHEDJDL� VXE� MXGXO� GHQJDQ� KDUDSDQ�

PHPSHUNXDW� NHVDQ� PHJDK� GDUL� *DSXUD� %DMDQJ� 5DWX�

GDQ�PHPELQJNDL� VHPXD� WHQWDQJ�*DSXUD�%DMDQJ� 5DWX�

GDODP�EXNX� 

e. %DKDVD 

%DKDVD�\DQJ�GLSLOLK�DGDODK�PHQJJXQDNDQ�EDKDVD�

,QGRQHVLD��EDKDVD�,QGRQHVLD�GLSLOLK�NDUHQD�PHUXSDNDQ�

EDKDVD� QDVLRQDO� EDQJVD� ,QGRQHVLD� GDQ� VHPXD�

PDV\DUDNDW� OXDV� PHQJHUWL�� 3DGD� NHVHOXUXKDQ�

SHQFLSWDDQ� EXNX� LQL� PHQJJXQDNDQ� EDKDVD�

NRPXQLNDWLI� 

f. :DUQD 

:DUQD� GDSDW� GLGHILQLVLNDQ� VHFDUD� ILVLN� VHEDJDL�

VLIDW�FDKD\D� \DQJ�GLSDQFDUNDQ��DWDX�VHFDUD�SVLNRORJLV�

VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL� SHQJDODPDQ� LQGHUD� SHQJOLKDWDQ��

3DGD�YLVXDO�GHVDLQ�GLSLOLK�EHEHUDSD�ZDUQD�\DQJ�VHVXDL�

GHQJDQ� NRQVHS� &XOWXUH�� \DLWX� ZDUQD� FRNODW� XQWXN�

PHPEHULNDQ� NHVDQ� NODVLN�� ZDUQD� DEX-DEX�

PHQXQMXNNDQ� NHVHLPEDQJDQ� GDQ� QHWUDO�� ZDUQD� KLWDP�

PHPEHUL�NHVDQ�WHJDV� 

 
*DPEDU���3HPLOLKDQ�:DUQD 

�6XPEHU��+DVLO�2ODKDQ�3HQHOLWL� 

g. 7LSRJUDIL 

7\SHIDFH� \DQJ� DNDQ� GLJXQDNDQ� GDODP� EXNX�

UHIHUHQVL� LQL� DGDODK� MHQLV� W\SHIDFH� VHULI�� 0HPLOLK�

W\SHIDFH� VHULI� EHUGDVDUNDQ� SHUWLPEDQJDQ� EDKZD� W\SH�

VHULI� PHPLOLNL� NHWHEDODQ� GDQ� NHWLSLVDQ� \DQJ� WHUOLKDW�

SDGD� JDULV-JDULV� KXUXIQ\D�� NHVDQ� \DQJ� GLWLPEXONDQ�

DGDODK� NODVLN� GDQ� NRPOSHNV�� .HXQWXQJDQ� MHQLV�

W\SHIDFH� LQL� PHPLOLNL� OHJLELOLW\� GDQ� IOHNVLEHO� XQWXN�

VHPXD�PHGLD��5XVWDQ����������� 
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*DPEDU���7\SHIDFH�\DQJ�GLJXQDNDQ�SDGD�MXGXO�EXNX 

�6XPEHU��+DVLO�2ODKDQ�3HQHOLWL� 

 

0HQJJXQDNDQ�7KH�5HDO�)RQW�SDGD�MXGXO�GDQ�VXE�

MXGXO� ³.(0(*$+$1� *(5%$1*� 0$-$3$+,7¶�

VHVXDL� GHQJDQ� NRQVHS� &XOWXUH� \DLWX� PHPLOLNL� NHVDQ�

NODVLN� GDQ� NRPOSHNV� GDQ� PHPLOLNL� NDUDNWHU� FDSLWDO�

�KXUXI�EHVDU��XQWXN�PHPSHUWHJDV�GDUL�MXGXO�EXNX� 

 

 
*DPEDU���7\SHIDFH�\DQJ�GLJXQDNDQ�SDGD�ERG\FRS\ 

�6XPEHU��+DVLO�2ODKDQ�3HQHOLWL� 

 

)RQW� LQL�GLJXQDNDQ�XQWXN�ERG\FRS\�GDODP�EXNX�

UHIHUHQVL� LQL�� 3HPLOLKDQ� IRQW� $ORLV� NDUHQD� PHPLOLNL�

NDUDNWHULVWLN� VDPD� GHQJDQ� W\SHIDFH� MXGXO� \DLWX�

PHPLOLNL�NDUDNWHULVWLN�NODVLN� 

3. 3URJUDP�.UHDWLI 

3HUDQFDQJDQ� LQL� GLPXODL� GHQJDQ� PHQHQWXNDQ�

MHQLV� OD\RXW� \DQJ� DNDQ� GLJXQDNDQ� GDQ� VWUXNWXU� EXNX�

VHSHUWL� DSD� \DQJ� LQJLQ� GLNHUMDNDQ�� 0XODL� GDUL� SURVHV�

VNHWVD�� DOWHUQDWLYH� GHVDLQ�� URXJK� GHVDLQ�� KLQJJD� ILQDO�

GHVDLQ�� 6HPXD� SURVHV� LWX� VXGDK� PHODOXL� SLOLKDQ� MHQLV�

OD\RXW��W\SHIDFH��SHQJJXQDDQ�EDKDVD��IRWRJUDIL��ZDUQD��

GDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� GLSHUOXNDQ� PHQJHQDL� *DSXUD�

%DMDQJ� 5DWX� GL� 7URZXODQ�� .HPXGLDQ� GLODQMXWNDQ�

GHQJDQ�PHQJDSOLNDVLNDQ�VHPXD�SURVHV�GL�DWDV�PHQMDGL�

VHEXDK�ILQDO�GHVDLQ�GDQ�GLDSOLNDVLNDQ�SDGD�EXNX�\DQJ�

PHQFDNXS�VHPXD�HOHPHQ�GHVDLQ� 

 

6WUDWHJL�0HGLD 

0HGLD� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP� SURVHV�

SHUDQFDQJDQ� LQL� GLEDJL� PHQMDGL� GXD�� \DLWX� PHGLD�

XWDPD� GDQ� PHGLD� SHQGXNXQJ�� 0HGLD� XWDPD� \DQJ�

GLJXQDNDQ� DGDODK� EXNX� UHIHUHQVL�� 8QWXN� PHGLD�

SHQGXNXQJ� GLJXQDNDQ� XQWXN� PHPEDQWX� SXEOLNDVL�

PHGLD� XWDPD� \DQJ� VXGDK� GLUDQFDQJ�� %HULNXW� PHGLD�

\DQJ�DNDQ�GLJXQDNDQ�� 

1. %XNX�5HIHUHQVL� 

Pemilihan media ini karena dapat mencakup 

semua informasi tentang situs Gapura Bajang Ratu. 

Namun kebanyakan buku tersebut seperti buku bacaan 

yang lebih banyak menggunakan teks dari pada 

gambar. Jarang ditemukan buku referensi yang 

menggunakan gambar lebih banyak dari pada teks. 

Dengan menggunakan gambar dapat menarik minat 

pembaca untuk membaca. Untuk mendukung estetika, 

kejelasan gambar yang akan dimuat, readability dan 

legality dari buku ini adalah 250 mm x 250 mm atau 

buku ukuran khusus. Buku akan dicetak dijilid 

menggunakan hard cover dan dilaminasi doff untuk 

memberikan kesan eksklusif. Jenis kertas yang akan 

digunakan adalah Conorado dengan sistem cetak 

digital print full colour dua sisi. 

2. 0HGLD�3HQGXNXQJ 

8QWXN�PHQGXNXQJ�SXEOLNDVL�GDUL� EXNX� UHIHUHQVL�

LQL�� PDND� GLEXWXKNDQ� �� MHQLV� PHGLD� SURPRVL� \DQJ�

SDOLQJ� HIHNWLI� GDODP�PHQDULN� WDUJHW� DXGLHQFH��<DLWX� ��

3RVWHU��)O\HU��GDQ�.DUWX�QDPD� 

 

IMPLEMENTASI DESAIN 

Desain Layout Cover 

 
Gambar 7 Desain Layout Cover 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Desain layout cover (lihat gambar 7) 

menggunakan foto Gapura Bajang Ratu sebagai objek 

langsung, yang diambil dari depan dengan 

memunculkan saturation warna agar terlihat detail. 

Cover depan dan belakang menyatu dengan foto yang 

sama untuk memperlihatkan kemegahan dari Gapura 

Bajang Ratu. 

 

Desain Halaman 

Berikut adalah beberapa hasil implementasi 

karya buku referensi Situs Gapura Bajang Ratu. 
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Gambar 8 Halaman 2 dan 3 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Halaman ini merupakan informasi tentang cagar 

budaya ( lihat pada gambar 8). Penjelasan apa itu 

cagar budaya sampai kriteria cagar budaya. Di 

halaman ini menggunakan foto Gapura Bajang Ratu 

dengan jarak jauh dan tidak fokus. Dengan maksud 

masih belum membahas tentang Gapura Bajang Ratu. 

 

Gambar 9 Halaman 6 dan 7 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

Halaman ini adalah halaman bab tentang Gapura 

Bajang Ratu (lihat pada gambar 9). dimana 

menggunakan foto sebelum memasuki area situs 

Gapura Bajang Ratu. 

 

Gambar 11 Halaman 10 dan 11 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Halaman ini menjelaskan mitos tentang Gapura 

Bajang Ratu bahwa Gapura Bajang Ratu ini memiliki 

aspek magis yang dapat menggagalkan suatu 

keinginan atau cita-cita, yang berkaitan dengan 

jabatan dan perjodohan. kepercayaan ini masih dipakai 

dimana melaksanakan prosesi pernikahan dekat lokasi 

Gapura Bajang. Jalur iring-iringan rombongan 

mempelai dari desa ke desa lain rela memutar dari 

pada harus melewati lokasi ini (lihat pada gambar 11). 

 

 
Gambar 13 Halaman 16 dan 17 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Halaman ini menjelaskan tentang makna pada 

bangunan yaitu bangunan Gapura Bajang Ratu yang 

mempunyai makna dalam kehidupan dan kitab dimana 

ada 3 bagian kaki, tubuh, dan atap melambangkan 

kehidupan alam bawah, alam fana, dan kehidupan di 

alam Nirwana (lihat pada gambar 13). 

 

 

 
Gambar 15 Halaman 22 dan 23 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Halaman ini menjelaskan pola batu bata pada 

Gapura Bajang Ratu (lihat pada gambar 15). Banyak 

susunan bata pada bangunan pada jaman dahulu. Dan 

susunan polanya adalah acak sehingga tidak gampang 

retak jika ada gelombang. 
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Gambar 17 Halaman 26 dan 27 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Halaman bab Relief dan Ragam Hias berisi (lihat 

pada gambar 17) tentang relief yang ada pada Gapura 

Bajang Ratu yaitu relief Kala, relief Surya Majapahit, 

relief Sri Tanjung, relief Ramayana, relief Naga, relief 

Kepala Garuda, dan relief kilin. 

 

 
Gambar 18 Halaman 30 dan 31 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Halaman ini menjelaskan adanya relief Surya 

Majapahit (lihat pada gambar 18) dimana Surya 

Majapahit adalah lambang dari Negara Majapahit 

yang berbentuk Matahari dan di dalamnya ada ikon 

Dewa-Dewa beserta Dewa-Dewa Pendamping. Di 

layout halaman 25 dan 26 teks lebih banyak daripada 

halaman sebelumnya karena penjelasan tentang Surya 

Majapahit ini banyak. 

 

 
Gambar 20 Halaman 46 dan 47 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Halaman ini berisi lanjutan dari halaman 

sebelumnya yang menunjukkan foto lama situs 

Gapura Bajang Ratu (lihat pada gambar 20). 

Desain Poster 

 
Gambar 21 Desain Poster 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

Gambar 21 adalah desain poster yang termasuk 

media promosi peluncuran buku referensi Kemegahan 

Gerbang Majapahit : Gapura Bajang Ratu dalam 

Bingkai. Desain poster menggunakan foto langsung 

dari objek penelitian yaitu Gapura Bajang Ratu. 

dengan keterangan bahwa buku ini diluncurkan pada 

tanggal 14-16 Agustus di Grand City Surabaya. 

Desain Flyer 

 
Gambar 22 Desain Flyer 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Gambar 22 adalah desain Flyer yang akan 

disebar ke pengunjung yang datang pada tempat 

dimana buku ini diluncurkan. Flyer ini berukuran A5 

yang berfungsi sebagai media informasi yang akan 

memberitaukan bahwa berlangsung acara peluncuran 

buku referensi situs Gapura Bajang Ratu sehingga 

diharapkan menarik pengunjung untuk melihat buku 

referensi ini. 
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Desain Kartu Nama 

 
Gambar 24 Desain Kertu Nama 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti) 

 

Kartu nama befungsi sebagai media promosi 

pada saat peluncuran buku ini. Alasan memilih media 

ini harga yang terjangkau dan memberikan informasi 

yang lebih personal (lihat pada gambar 24). 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 

penciptaan buku referensi Situs Gapura Bajang Ratu:  

1. *DJDVDQ� GDODP� SHQFLSWDDQ� EXNX� UHIHUHQVL� LQL�

DGDODK� XQWXN�PHOHVWDULNDQ� VHNDOLJXV� PHQJHQDONDQ�

*DSXUD�%DMDQJ�5DWX�\DQJ�WHODK�GLWHWDSNDQ�VHEDJDL�

FDJDU�EXGD\D�VHUWD�PHQJDMDN�PDV\DUDNDW�EHUSHUDQ�

DNWLI�GDODP�PHQMDJD�EDQJXQDQ�FDJDU�EXGD\D�� 

2. 7HQDQJ� GHVDLQ� GDODP� SHUDQFDQJDQ� LQL� DGDODK�

.HPHJDKDQ�� GHQJDQ� PHQDPSLONDQ� YLVXDO� HOHJDQ�

GDQ� XQLN� \DQJ� PHPLOLNL� PDNQD� EDKZD� *DSXUD�

%DMDQJ�5DWX�\DQJ�GLEDKDV�WHUOLKDW�PHJDK� 

3. ,PSOHPHQWDVL� SHUDQFDQJDQ� PHQJDFX� SDGD� EXNX�

UHIHUHQVL� GDQ� PHGLD� SHQGXNXQJ�� GLPDQD� KDVLO�

SHUDQFDQJDQ� GLKDUDSNDQ� GDSDW� PHQJDMDN�

PDV\DUDNDW� XQWXN� LNXW� VHUWD� EHUSHUDQ� DNWLI� GDODP�

PHOHVWDULNDQ� EDQJXQDQ� FDJDU� EXGD\D� \DQJ� VXGDK�

EHUXPXU�UDWXVDQ�WDKXQ�� 

4. 0HGLD� XWDPD� \DQJ� GLJXQDNDQ� DGDODK� EXNX�

UHIHUHQVL�� 8QWXN� PHGLD� SHQGXNXQJ� SURPRVL� EXNX�

PHQJJXQDNDQ�3RVWHU��)O\HU�GDQ�NDUWX�QDPD�� 

5. 0HGLD�EXNX�UHIHUHQVL�GDQ�SHQGXNXQJQ\D�GLUDQFDQJ�

VHVXDL� GHQJDQ� WHPD� UXPXVDQ� GHVDLQ�� \DLWX�

NHPHJDKDQ�*DSXUD�%DMDQJ�5DWX�VHEDJDL�EDQJXQDQ�

FDJDU� EXGD\D�� 0HQJJXQDNDQ� ZDUQD� \DQJ�

PHODPEDQJNDQ� NHDJXQJDQ� \DQJ� NHPXGLDQ�

GLDSOLNDVLNDQ�NH�GDODP�GHVDLQ�OD\RXW�� 
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